BAB II

KONSEP /DDAH DALAM HUKUM ISLAM

A.Pengertian ‘/ddah

Kata %ddah berasal dari kata ‘addad yang bermakna al-ihsa’ Kata
‘Yddah adalah bentuk masdar dari £’/ ‘adda-ya’uddu yang berarti penghitungan
atau sesuatu yang dihitung.! Secara etimologis kata “ddah dipakai untuk
menunjukkan pengertian hari-hari haid atau hari-hari suci pada seorang wanita.

Secara terminologis, para ulama merumuskan pengertian ‘iddah dengan
berbagai macam. Salah satu di antaranya adalah:

U s 5 Gy 505 237 i o2 oy S e 25 ool 52y 22
1ddah adalah nama bagi suatu masa penantian seorang wanita dan masa
pencegahan untuk melakukan pernikahan setelah suaminya wafat atau setelah
dicerai oleh suaminya.

Rumusan di atas dapat memberikan pemahaman bahwa ‘ddah adalah
suatu tenggang waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang wanita sejak ia

berpisah dengan suaminya, baik perpisahan itu disebabkan karena talak maupun

! Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Progressif, 1997), 903.
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karena kematian suaminya. Pada masa tersebut wanita itu tidak diperbolehkan
untuk menikah dengan laki-laki lain.2
Ulama golongan Syaff ‘iyyah juga memberikan definisi tentang “ddah

yaitu:
g8 o rndd 50 51645 et a0 S G s

Masa yang harus dilalui oleh seorang wanita (yang ditinggal mati atau dicerai
oleh suaminya) untuk mengetahui kebersihan rahimnya (dari janin), sebagai
penghambaan dan sebagai rasa bela sungkawa atas suaminya yang meninggal.

Definisi di atas menunjukkan bahwa ada tiga fungsi ‘ddah yaitu untuk
mengetahui bersihnya rahim, untuk mengabdi dan untuk bela sungkawa atas
kematian suami.’ ‘Jdda# adalah masa menunggu bagi seorang istri setelah ikatan
perkawinannya putus dengan suaminya. Masa ‘iddah merupakan masa tertentu
yang dimaksudkan untuk mengetahui bersih atau tidaknya rahim baik karena
ditinggal mati oleh suaminya, talaq, fasakh, Ii’an dan lain sebagainya.*

Alasan adanya perintah melaksanakan ‘iddah tidak hanya terbatas pada
kepastian bersih atau tidaknya rahim tetapi juga masa untuk berfikir bagi suami

istri setelah terjadinya perceraian. Sehingga dalam masa ‘dda# ini mereka dapat

berfikir apakah perkawinan itu lebih baik dipertahankan sehingga suami kembali

? Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Isfam, (Jakarta: PT Pustaka
Firdaus, 1994), 149.

* Ibid, 152.
¢ Zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Perempuan, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 128.
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kepada istrinya (ruju’) jika talaknya adalah raj’i, atau mereka bisa berfikir apakah
perceraian itu lebih baik sehingga suami tidak merujuk lagi istrinya.

Ulama fikih juga menyatakan bahwa ‘ddah bagi wanita yang suaminya
meninggal adalah untuk dijadikan sebagai masa bela sungkawa dan penghormatan

seorang istri terhadap suaminya yang meninggal.’

B. Dasar Hukum 7ddah
1. Al-Qur’an
‘Iddah merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati oleh setiap
orang Islam. Kewajiban melaksanakan %ddah tersebut telah ditetapkan
berdasarkan al-Qur’an dan Al-Sunnah. Beberapa ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentan.g ‘iddah , baik berupa ketetapan perlunya melaksanakan
Tddah maupun berupa penjelasan tentang segala hal yang berkaitan dengan
hak dan kewajiban suami atau istri dalam masa ‘“ddah adalah:
a) Surat a/-Baqarah ayat 228 |
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Artinya:

3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2006),
637-638.



27

“ Wanita-wanita yang ditalak hendakiah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allsh dan
hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki islah. Dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
maruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’®

Asbabun Nuzul ayat ini adalah seperti diriwayatkan oleh Abu

Dawud dan Ibnu Abi Hatim:
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Riwayat tersebut bersumber dari Asma’ binti Yazid bin as-Sakan,
dikemukakan bahwa Asma’ binti Yai;i bin as-Sakan al-Ansariyyah
berkata mengenai turunnya ayat di atas, “ Pada zaman Rasulullah SAW,
Aku ditalak oleh suamiku di saat belum ada hukum ‘ddah bagi wanita yang
ditalak oleh suaminya. Maka Allah menetapkan hukum “ddah bagi wanita
yang ditalak (yaitu menunggu setelah bersuci dari tiga kali haid), dan saat

itulah awal mulanya diturunkan ayat %ddah bagi perempuan yang ditalak.®

6 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), 36.
7 Abi Dawud Sulaiman bin al-Isy’as as-Sijistani al-Aradi, Sunan Ab7 Dawud, Juz 2 (Mesir:
Darul Hadis, 1999), 898.

® H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi, Asbabun Nuzul, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2000), 77.
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Dalam riwayat lain juga disebutkan bahwa Ismail bin Abdillah al-
Gifari menceraikan istrinya yang bernama Qatilah pada masa Rasulullah. Ia
sendiri tidak mengetahui bahwa istrinya sedang hamil. Setelah mengetahui
hal tersebut maka ja pun rujuk kepada istrinya. kemudian istrinya
meninggal ketika melahirkan begitu juga bayinya. Maka turunlah ayat
tersebut di atas yang menegaskan bahwa betapa pentingnya masa ‘iddah
bagi wanita, untuk mengetahui hamil tidaknya se(;rang istri. Pernyataan ini
diriwayatkan oleh as-Sa’labi dan Hibbatullah bin Salamah di dalam kitab
an-Nasikh, yang bersumber dari al-Kalbi dan Mugqatil.’?

b) Al-Baqarah ayat 234
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Artinya:

“ Orang-orang yang meninggal dunia di sntaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirin ya
(ber’iddah) empat bulan sepulub hari. Kemudian apabila telah habis
Tddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mercka
berbuat terhadsp diri mereka menurut yang patut. Dan Allah mengetahui
apa yang kamu perbuat. “*’

c) Surat at-Talaq ayat 1
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° Ibid.
' Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnysa, 38.
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Artinya:

“Hai Nabi, apabila Kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddahnya (vang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru. “''

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan Abdullah bin Amr bin al-‘As, Tufail bin al-Harits, dan
Amr bin Sa’id bin al-As yang menalak istri mereka ketika sedang haid.

Dan ayat ini melarang adanya perbuatan tersebut. Diriwayatkan oleh

Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Mugatil.'?

Surat at-Talag ayat 4

¢ SV 3% ’*fabc“"’ "jms‘;{:u..,u,ua.,.giwu.._,@wt,
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Artinya:

“ Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa ‘iddahnya), maka masa ‘iddah mereka adalsh tiga bulan;
dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan

dalam urusannya. “*

" bid,

2H.A.

A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi, Asbabun Nuzul, 582.

B Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 558.
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Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa ketika turun ayat
tentang ‘/ddah wanita dalam surat al-Bagarah, para sahabat berkata
bahwa masih ada masalah ‘ddah wanita yang belum disebutkan dalam
al-Qur’an, yaitu %ddah wanita muda (yang belum haid), yang sudah tua
(tidak haid lagi), dan yang hamil. Maka turunlah ayat ini yang
menegaskan bahwa masa ‘ddah bagi wanita muda yang belum haid dan
wanita yang sudah berhenti siklus haidnya adalah tiga bulan, sedangkan
iddah bagi wanita hamil adalah sampai ia melahirkan. Pernyataan ini
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ishaq bin Rahawaih, al-Hakim, dan lain-
lain yang bersumber dari Ubay bin Ka’b.

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Muqatil di dalam
tafsimya, dijelaskan bahwa Khallad bin Amr bin al-Jamuh yang bertanya
kepada Nabi tentang ‘ddah wanita yang sudah tidak haid lagi
(menopause). Maka turunlah ayat tersebut sebagai jawaban atas
pertanyaan tersebut.'*

2. Hadis
Selain dalil yang bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an, dalil yang
mencrangkan tentang kewajiban ‘/ddah adalah hadis Nabi Muhammad SAW

yang pernah diinstruksikan kepada Fatimah binti Qais:

okt 038G oy ety

" H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi, Asbabun Nuzul, 584.
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Artinya:
“ Ber’iddahlah di rumah Ummu Maktun’. ( HR. Muslim, Ahmad
bin Hanbal, an-Nasa’i, dan Abu Dawud)

Hadis lain yang menerangkan adanya kewajiban ‘%ddah adalah dari

riwayat Bukhari-Muslim yang berbunyi:
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Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah d
kiamat melakukan ifidad lebih dari tiga hari, kecuali bagi suaminya (yang
wafat), yaitu selama empat bulan sepuluh hari. (HR. Muslim)'’

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari ayat al-Qur’an dan
Hadis di atas maka para ulama sepakat menyatakan bahwa ‘ddah hukumnya

wajib.'6

C. Macam-macam 7ddah dan Batas Waktunya

‘lddah ada bermacam-macam menurut karakteristik istri yang dicerai.
Perempuan yang biasa menstruasi, dia ber ’ddah selama tiga kali suci (qurv’), istri
yang sudah tidak menstruasi (menopause), dia ber ’iddah selama tiga bulan, istri

yang belum dikumpuli tidak mempunyai <%ddah, istri yang ditinggal mati

' Al-lmam Muslim bin Hujjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Saafh Muslim, Juz S, (Beirut-

Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah, 2608), 10.

' Cuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 152-153.
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suaminya ber Jddah selama empat bulan sepuluh hari, dan “ddah istri yang hamil

adalah sampai melahirkan.'’

Seperti telah disinggung di atas, ‘/ddah tidak selalu sama pada setiap

wanita. Al-Qur’an telah memberikan petunjuk dalam berbagai ungkapan yang

menegaskan bahwa masa 7ddah ditetapkan berdasarkan keadaan wanita ketika

dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya.

Ketika terjadi perceraian di antara pasangan suami istri karena suatu

sebab, maka istri wajib tinggal dan berdiam diri pada waktu tertentu di mana ia

tidak diperbolehkan menikah sebelum masa itu habis. Dengan demikian

pembagian ‘fddah secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Wanita hamil, baik karena cerai dengan suaminya atau karena suaminya
meninggal. Maka ‘Yddaimya adalah sampai melahirkan bayi yang ada dalam
kandungannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-Talag ayat 4 yang

berbunyi:
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Artinya:

“ Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya.”’

' Ibid.,, 129,
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Dalam hadis riwayat Malik, [mam Syafi’i, Abdurrazzaq, Ibnu Abi
Syaibah dan Ibnu Mundzir yang bersumber dari Umar bin Khattab,
bahwasanya ia pernah ditanya tentang perempuan yang suaminya meninggal
sedangkan ia dalam keadaan hamil. Maka beliau menjawab, “ Apabila ia
telah melahirkan bayi yang dikandungnya maka ia telah menjadi halal ”.'®

Lalu ada seseorang dari kaum Ansar yang memberitahukan
kepadanya bahwasanya Umar bin Khattab juga pernah berkata, “ Kalau
sekiranya perempuan itu melahirkan, sedangkan suaminya masih di atas
pembaringannya, artinya belum dikebumikan, maka perempuan itu sudah
menjadi halal ”,

Hadis lain yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwasanya ia
berkata, “ Barang siapa yang hendak lebih jelas lagi maka sesungguhnya ayat
yang ada di dalam surah at-Ta!Eq (ayat 4) diturunkan beberapa bulan saja
sesudah surah a/-Baqarah ”.

Dalam Kifayah al-Akhyar dijelaskan oleh al-Imam Taqiyuddin Abu
Bakar al-Husayniy bahwa perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya

dalam keadaan hamil adalah sampai ia melahirkan tanpa adanya perbedaan

M. Bagir al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama, (Bandung: Mizan, 2002), 224.
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antara segera melahirkan atau masih lama melahirkannya. Dengan
pernyataannya yaitu: 19
o el s 36708 Sots- 5385 5565 St 555 556 gs e Gyl
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Pemyataan tersebut berarti bahwa ketika Subai’ah al-Aslamiyyah
melahirkan setengah bulan setelah kematian suaminya, Rasulullah SAW
bersabda: “ Engkau telah menjadi halal, maka menikahlah dengan orang yang
kamu sukai ”. (HR. Bukhari). Sedangkan riwayat yang berasal dari Umar r.a
menyatakan bahwa seandainya si istri melahirkan‘sedangkan suaminya masih
di tempat pembaringannya (belum dikebumikan), maka si istri tersebut sudah
menjadi halal.

2. Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, sedangkan ia tidak hamil baik
sebelum dicampuri maupun sudah, maka ‘7ddalmya adalah empat bulan
sepuluh hari. Selama menjalani masa %ddah tersebut ia harus menetap di
rumah dan tidak boleh keluar kecuali ada uzur yang dibenarkan oleh agama.

Selama itu pula ia tidak diperbolehkan memakai wangi-wangian dan berhias.

' Tagiyuddin Abi Bakar Muhammad al-Husaiyniy, Kifayah al-Akhyar, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), 571.
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% Karena Allah telah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 234 yang
bunyinya:
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Artinya:

“ Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddal) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis
Yddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetabui apa yang kamu
perbuat.’®!

Dengan demikian seandainya suami menceraikan istrinya dengan
talak raj’7 dan kemudian suami tersebut meninggal dalam keadaan istri masih
menjalani ‘ddafmya, maka %ddah istri berubah menjadi ‘ddah mati yaitu
empat bulan sepuluh hari terhitung sejak saat wafatnya suaminya. Hal
tersebut didasarkan pada anggapan bahwa istri tersebut pada saat kematian
suaminya masih dianggap sebagai istri yang sah karena pada saat ‘iddah istri
dari talak raj’i tersebut, masih memungkinkan suami untuk merujuk istrinya.
Sehingga dalam hal seperti di atas istri tetap menjadi salah seorang ahli waris
suaminya.

Beda halnya dengan ketika menjalani “ddah pada talak ba’in.
Dalam hal yang sama dengan kasus di atas, “ddah istri adalah tetap tiga kali

suci bukan berubah menjadi ‘/ddah kematian. Karena sejak dijatuhkannya

M. Bagir al-Habsyi, Figih Praktis, 224,
n Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 38.
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talak ba’in, ia bukan lagi dalam status istri yang sah dari mantan suami yang
meninggal tersebut.?

3. Wanita yang masih haid, tidak dalam keadaan hamil. Jika dicerai oleh
suaminya maka %ddaimya adalah tiga quru’. Berdasarkan firman Allah dalam

surat a/-Baqarah ayat 228:
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Artinya:
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’’®

4. Wanita yang sudah mencapai usia menopause®* karena lanjut usia, seperti usia
50 tahun atau lebih, dan wanita yang usianya belum mencapai usia haid, maka
‘iddalmya adalah tiga bulan apabila dicerai oleh suaminya.”’ Sebagaimana

firman Allah dalam at-Talaq ayat 4:
et N5 AN 808 1251 o) e8s bs ol 2 528 U

Artinya:

“ Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
aptara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (temtang masa

2 M. Bagir al-Habsyi, Figih Praktis, 224.
3 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 36.

% Menopause adalah istilah yang digunakan untuk keadaan wanita yang sudah tidak haid lagi
karena lanjut usia.

% M. Bagir al-Habsyi, Figih Praktis, 224.



37

‘iddahnya), Maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid, "%

Adapun untuk jumlah batasan usia menopause para imam mazhab
berbeda pendapat. Hanabilah mengatakan bahwa usia menopause itu adalah 50
tahun karena berdasarkan perkataan Aisyah r.a bahwa dalam rahim wanita
tidak akan ada janin setelah mencapai usia 50 tahun. Sedangkan Hanafiyah
berpendapat bahwa usia menopause adalah 55 tahun. Syafi’i berpendapat 62
tahun dan Maliki berpendapat 70 tahun.?’

5. Wanita yang ditinggal oleh suaminya dan tidak diketahui keberadaannya,
maka ia menunggu sampai empat tahun. Jika diperkirakan suami sudah
meninggal maka ia diperbolehkan menikah. Namun jika diperkirakan
suaminya masih hidup maka ia tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki
lain kecuali sudah mencapai sembilan tahun dari kehilangannya.

6. Wanita yang tidak mempunyai ‘iddah adalah wanita yang ditalak sebelum ia
dicampuri oleh suaminya. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat a/-
Ahzab ayat 49: %8

of o,’ . ’:2’ % o 1 3" ‘{.’°. .0/’.‘ P r" ,3’,
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% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 558.
27 Wahbah Zuhailiy, A/-Figh al-Islam wa Adillatubu, (Bagdad: Dar al-Fikr, 1997), 7183-7184.

2 Sa’id Abdul Aziz Al-Jandul, Waaita di antara Fitral, Hak dan Kewajiban; diterjemahkan
oleh Musthofa Aini, (Jakarta: Darul Haq, 2003), 110-113.
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila Kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka sckali-sekali tidak wajib atas mercka
Yddah bagimu yang Kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.””

D. Hak dan Kewajiban Wanita yang sedang Melaksanakan *Jddsh
Kewajiban merupakan suatu hal yang harus ditaati dan dilaksanakan
bagi orang yang memiliki kewajiban tersebut. Oleh karena itu, ketika seorang
wanita memiliki kewajiban dalam menjalani masa ‘/ddafmya, ia harus menaati
dan melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya.
Adapun kewajiban wanita yang sedang menjalani masa %ddah antara
lain:
1. Tidak boleh dipinang oleh lelaki lain. Pinangan tersebut baik secara terang-
terangan maupun secara sindiran. Namun, ulama figih berpendapat bahwa
wanita yang melaksanakan ‘’ddah karena ditinggal mati oleh suaminya boleh

dipinang secara sindiran. Alasan menetapkan hukum ini adalah firman Allah

dalam surat al-Bagarah ayat 235 yang berbunyi:

GO AL 152535 Y Gghs V33 o5 O v B oo ¥ 205 24ipdlce
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» Departcmen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnys, 424.
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Artinya:

“ Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah Kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia, kecualf sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf
Dan janganlah Kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum
habis ‘iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.”>

2. Dilarang keluar rumah.

Jumhur ulama selain mazhab Syafi’i sepakat menyatakan bahwa
wanita yang sedang menjalani masa ‘7ddah dilarang keluar rumah apabila tidak
ada keperluan yang mendesak. Namun ulama mazhab Syafi’i berpendapat
bahwa wanita yang dicerai oleh suaminya baik cerai hidup maupun cerai mati
dilarang keluar rumah. Landasan yang dijadikan pedoman ulama mazhab
Syafi’i adalah surat ar-Talag ayat 65. Menurut mereka maksud dari ayat
tersebut adalah para wanita yang telah cerai dari suaminya, tidak boleh
dikeluarkan dari rumah suaminya dan tidak diizinkan keluar rumah selama
menjalani %ddah kecuali jika wanita tersebut berkelakukan tidak baik.

3. Wajib berihdad, yakni tidak menggunakan alat kosmetik untuk mempercantik
diri.
Sedangkan hak bagi wanita yang sedang ber ’iddah adalah sebagai

berikut:

30 mbid, 38.
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1. Berhak untuk tinggal di rumah suaminya selama menjalani masa ‘“ddafmya.
Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat at-Talag ayat 1 yang
berbunyi:

o ¢ & 26 ° t .. . s obc . z =
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Artinya:
“Hai Nabi, apabila Kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah

Kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘iddahnya
(vang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah Kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
Janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mercka mengerjakan perbuatan
keji yang terang”>!

2. Berhak untuk mendapatkan nafkah dari suaminya jika ‘iddafmya karena talak
raj’i atau dia dicerai dalam keadaan hamil.

3. Berhak mendapatkan warisan jika ia ditalak raj’i.*2

E. Tujuan dan Hikmah Penerapan ‘/ddah
Hikmah adanya kewajiban wanita menjalani masa “ddah ketika ditalak
ataupun ditinggal mati oleh suaminya adalah banyak hal, di antaranya yaitu:
1. Agar tidak ada keraguan tantang bersihnya rahim wanita dari janin, sehingga

ketika wanita tersebut menikah lagi dengan laki-laki lain tidak ada keraguan

3 Ibid, 558.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Isiam, Jilid 3, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996 ), 640-641.
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akan anak yang dikandungnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat a/-

Baqarah ayat 228 yang berbunyi:
Sessl 3 A gl U 255 3 2 44 s

Artinya:

“ Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah

dalam rahimnya”>

. Apabila pernikahan itu putus karena perceraian yang masih bisa ruji’, maka
masa ‘/ddah adalah masa berpikir bagi mantan suami apakah ia akan kembali
kepada mantan istrinya atau memang sudah tidak bisa menjalani kehidupan
bersama mantan istrinya lagi.

Jika mantan suami itu ingin dan merasa dapat menjalani kehidupan
bersama mantan istrinya kembali, maka ia boleh merujuknya ketika masih
dalam masa ‘ddah. Namun sebaliknya jika mantan suami itu merasa tidak
dapat hidup bersama kembali dengan mantan istrinya maka ia harus rela
melepaskan istrinya secara baik-baik dan tidak menghalangi mantan istrinya

itu untuk menikah dengan laki-laki lain. Allah berfirman dalam al-Qur’an:

5o 1350 &) G5 3 %y, 5o 248,85

Artinya:
“ Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
Jika mereka (para suami) menghendaki islah. ”**

3 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 36.
* bid
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3. Apabila perkawinan itu putus karena suami meninggal maka masa %7ddah itu
adalah untuk menjaga perasaan yang tidak enak dari pihak keluarga suami
sehingga ia tidak serta-merta langsung menikah dengan laki-laki lain.>’ Oleh
karena itu ‘ddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya digunakan
untuk sedikit mengenang kembali kenangan selama bersama dengan suaminya
dan sekaligus merupakan masa berkabung atas meninggalnya suaminya.>®

4. Suatu masa yang harus dipergunakan oleh calon suami wanita jika akan
menikah lagi, supaya ia tidak cepat-cepat masuk ke dalam kehidupan
perempuan yang baru saja pisah dari suaminya karena kemungkinan wanita
tersebut masih memiliki persoalan dengan mantan suaminya seperti misalnya
masalah harta dan lain sebagainya, biarkan mereka menyelesaikan terlebih
dahulu pada masa ddah tersebut.”’

Beberapa hal yang juga dipahami sebagai rahasia ditetapkannya “ddah
jika dihubungkan dengan pengetahuan modermn, yaitu:

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern tidak dapat mengubah
panjang dan pendeknya ‘%ddah terutama dalam beberapa kasus yang telah
ditentukan dalam al-Qur'an. Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat

dimanfaatkan jika dalam kasus wati syubhat dan zina.

% Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), 230-231.

36 Supriatna et al, Figh Munakahat II, (Y ogyakarta: Teras, 2008), 71.
Y7 Ibid.
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2. Meskipun sudah yakin bahwa dalam rahim wanita bersih dari adanya janin dan
antara suami istri sudah tidak dapat rujuk, namun tidak dibenarkan jika wanita
tersebut melanggar ketentuan ‘“ddah yang telah ditetapkan.

3. Tidak dibenarkan pula memperpanjang ‘“ddah baik yang mengakibatkan
penderitaan maupun memberikan keuntungan bagi wanita,*®

Alasan yang paling utama diwajibkannya ‘%ddah menurut para ulama
adalah ¢a’abbudiy yaitu sesuatu yang tidak diketahui secara pasti hikmahnya,
namun dilaksanakan sebagai ibadah kepada Allah SWT dan semata hanya karena

perintah Allah.*

% Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 168.
% M. Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis, 221.



